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PENDAHULUAN
A.Latar belakang masalah

Agama Islam adalahisalah (pesan-pesan) yang diturunkan Tuhan
kepada Muhammad SAW. Sebagai petunjuk dan pedomag mengandung
hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan dalam nhemygarakan
tatacara kehidupan manusia yaitu mengatur hubumgamsia dengan manusia
lainnya, hubungan manusia dengan alam dan hubungamsia dengan
khalig-Nya. Islam datang dengan serangkaian pemahaman teketindupan
yang membentuk pandangan hidup manusia. Islam kathm bentuk garis-
garis hukum yang global, yakni makna-makna teksyealg umum yang
mampu memecahkan seluruh problematika kehidupanusrearbaik yang
meliputi aspek ritualifadah) maupun sosialnjualamal). Dengan demikian
akan dapat digalidfistimba) berbagai pemecahan setiap masalah yang timbul

dalam kehidupan manusia.

Dalam menjawab permasalahan yang timbul nampakmg@angn
hukum Islam dalam era modern dewasa ini sangatldikaa dan tidak dapat
lagi dihindarkan. Kompleksitas permasalahan unaaigyselalu berkembang
seiring dengan berkembangnya zaman membuat hukuam Isharus
menampakkan sifaelastisitas dan fleksibilitasnya guna memberikan yang

terbaik serta dapat memberike@maslahatanbagi umat manusia. Oleh karena

! Muhammad Sholikul HadiPegadaian Syari'ah, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2003),
him 1-3



itu dalam hubungan antara sesama manusia dibegbkshn untuk berijtihad
sepanjang tidak menyimpang dari al-Qur'an dan asi8, sebagaimana yang

dinyatakan dalam suatu hadis Nabi SAW :
2 Slsa gl ol
Dengan dasar ini maka manusia diberi kebebasank umiengatur

segala kebutuhan hidupnya yang serba dinamis asadkaran itu tidak

bertentangan dengan nas maupun maksud syar’i.

Agama Islam mengajarkan kepada umatnya agar supdya saling
tolong menolong, yang kaya harus menolong yangimikng mampu harus
menolong yang tidak mampu. Bentuk dari tolong memglini bisa berupa

pemberian dan bisa berupa pinjaman.

Dalam bentuk pinjaman hukum Islam menjaga kepeatingreditur,
jangan sampai dia dirugikan. Oleh sebab itu, ialditkan meminta barang
dari debitur sebagai jaminan utangnya. Sehingga apatbdhbitur itu tidak
mampu melunasi pinjamannya, maka barang jaminamhbdalijual oleh
kreditur. Konsep tersebut dalafigih Islam dikenal dengan istilahahn atau
gadai.Salah satu bentuk muamalah yang disyari'atkan Alkth adalah gadai.

berdasarkan firman Allah sebagai berikut :
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2 An-Nawawi, Sahih Muslim Bisyarh an-Nawawkitab Fadail, bab Wujubun Imsalun
Magaluhu Syar'an Duna Mazakaruhu SAW (Mesir: MadtbiVa Maktabah, 1942), 15 : 118, ,
Hadis Sahih Riwayat Muslim dari ‘Aisyah dari Sadbétri Anas
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu‘amalalk tsdara tunai)
sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, matkdaklah ada
barang tanggungan yang dipegang (oleh yang bengjutakan tetapi
jika sebagian kamu mempercayai sebagian yangrteka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutarjgngan
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dagajalah kamu
(para saksi) menyembunyikan persaksian. dan baegagsyang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalahg oyang
berdosa hatinya; dan Allah maha mengetahui apa kamg kerjakan

(QS. al-Bagarah ayat:283).

Gadai merupakan salah satu kategori dari perjanjianguiaatang,
untuk suatu kepercayaan dari orang yang berpiutai@g orang yang berutang
menggadaikan barangnya sebagai jaminan terhadamnya itu. Barang
jaminan tetap milik orang yang menggadaikan (orgagg berutang) tetapi

dikuasai oleh penerima gadai (yang berpiutang)ktBkaseperti ini telah ada

® Depag RJ Al-Qur'an dan TerjemahSurabaya, Surya cipta Aksara, 1993, him 60



sejak zaman Rasulullah SAW. Gadai mempunyai niaiad yang sangat

tinggi dan dilakukan secara suka rela atas dakargenenolong.

Dalam masalah gadai Islam telah mengaturnya separig telah
diungkapkan oleh ulama figh, baik mengenai rukumaray dasar hukum
maupun tentang pemanfaatan barang gadai oleh pengeadai yang semua itu
bisa dijumpai dalam kitab-kitab figih. Dalam pelakaannya tidak menutup

kemungkinan adanya penyimpangan dari aturan yaag ad

Gadai atawar-rahn dalam bahasa Arab (arti lughat) berattsubut wa
al-dawam (tetap dan kekal). Sebahagian ulama lughat menagsgrar-rahn
denganal-habs (tertahanf. Menurut Ahmad Azhar Basyir, gadai menurut
istilah ialah : Menjadikan benda bernilai menurangangan syara’ sebagai
tanggungan utang ; dengan adanya benda yang mésmjgdjungan itu seluruh

atau sebagian utang dapat diterina.

Sedangkan unsur-unsur gaqeahn) adalah orang yang menyerahkan
barang gadai disebuthin, orang yang menerima (menahan) barang gadai

disebutmurtahin.Barang gadai disebiarhundan sigat akad.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa gadi@ah penahanan
suatu barang atau jaminan atas utang, jika utadghsdilunasi maka jaminan

itu akan dikembalikan kepada yang punya.

4 As-Sayyid sabiq,Figh as-Sunnah(Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), Il : 187
> Ahmad Azhar BasyirHukum lIslam tentang Riba Utang Piutang Gadaet. Ke-2
(Bandung: al- Ma’arif, 1983), him 50.
6 .
Ibid,



Di masyarakat Indonesia praktek gadai mengalankepeibangan yang
sangat pesat karena menggadaikan benda (barakgjdvaj bergerak maupun
yang tidak bergerak merupakan jalan keluar bagingmang yang
membutuhkan bantuan. Dalam masyarakat adat stevijagli suatu perbuatan
untuk menggadaikan tanah (sawah). Di dalam hukuat gadai tanah biasa
dikenal dengan istilah jual gadai. Jual gadai ma&kap penyerahan tanah
dengan pembayaran kontan, dengan ketentuan sipeaefagp berhak atas

pengembalian tanahnya dengan jalan menebusnya kemba

Selanjutnya penyusun akan menggambarkan pelaksanaleek gadai
tanah sawah yang ada di masyarakat Krikilan Kecam&umber Kebupaten
Rembang. Masyarakat Krikilan secara geografis teakalaerah yang subur
bila dilihat dari tanah dan pengairan yang berdaal sungai sehingga sawah
mampu panen dua kali dalam setahun. MasyarakatildrikKkecamatan
Sumber Kabupaten Rembang mayoritas beragama Iglkam tetapi masih
perlu adanya peningkatan kualitas keagamaan kaat@a umumnya mereka
belum mementingkan akan pentingnya pendidikan. idalterjadi dalam
praktek gadai tanah sawah. Menurut penyusun peddnya penelitian karena
status gadai tersebut belum jelas. Dalam praktelaiggersebutMurtahin
(penerima gadai) diperbolehkan mengambil manfaat stavahrahin (yang

menggadaikan).

Di dalam masyarakat Krikilan kecamatan Sumber kateipRembang
sering kali terjadi transaksi utang piutang uanggé® jaminan tanah yang

dijadikan sebagai barang jaminan atas utang mendieaurut pengamatan



Praktek gadai dalam masyarakat tersebut menikagkabeberapa hal yang
bisa menyebabkan penggadai (pemilik tanah) rugierna penerima gadai
sering kali mendapat keuntungan yang lebih besar plda uang yang
dipinjamkan’

Selain itu tidak adanya ketetapan diantara kedd@hbghak tentang
masa waktu atau jangka waktu gadai tersebut, sghipgnerima gadai akan
mengembalikan tanah gadai tersebut sampai pemdikmampu melunasi
utangnya. Dengan praktek yang semacam itu maka ki keuntungan

yang lebih besar bagi penerima gadéirtahin).

Untuk lebih jelasnya akan di gambarkan Praktek igatladalam

masyarakat Krikilan Kecamatan Sumber Kabupaten Regbkebagai berikut:

Bapak Kardi datang kepada Bapak Bondan dengan mhakatuk
meminjam uang, dalam perjanjian tersebut BapaldiKememberikan tanah
(sawah) miliknya sebagai jaminan utangnya. Namudadam perjanjian itu
tidak disepakati tentang siapa yang akan mengelaladh (sawah) tersebut,
tetapi pada kenyataannya yang mengelolah tanahalgatersebut adalah
Bapak Bondar(Murtahin). Dalam praktek gadai tersebmurtahin (penerima

gadai) mengambil manfaat dari sawahrafain.

Dalam figih Mu’amalah dijelaskan bahwa : Hak muntalkepada
marhun hanya pada keadaan atau sifat kebendaaanganyengandung nilai,

tidak pada penggunaan dan pemungutan haill®&h karena itu, peneliti

"Wawancara dengan Bapak Kardi pada tanggal 18213
8 Suhendi hendi, figih muamalah, Jakarta: PT Rajéirgto, 2008, him. 109



ingin  mengadakan penelitian dengan perspektif hukisham terhadap
pemanfaatan tanah gadai dan selanjutnya akanlidiandari segi hukum
Islam. Disamping itu penelitian ini juga untuk metahui apakah pemanfaatan
barang gadai (tanah gadai) tersebut sesuai derggamermorma dalam ajaran

Islam atau tidak.
B. Rumusan M asalah

Dari dasar pemikiran tersebut di atas, maka dajairild pokok

masalah, yakni sebagai berikut :

1. Bagaimana praktek gadai tanah di desa Krikilan Ketan Sumber

Kabupaten Rembang ?

2. Bagaimana Perspektif hukum Islam terhadap pemanfaanah gadai di

desa Krikilan Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian adalah:

a. Untuk mengetahui praktek gadai tanah di masyarakakilan

Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang.

b. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam terhadapg#aatan tanah

gadai.
2. Kegunaan Penelitian adalah:

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasaedmuan Islam

khususnya tentang konsep gadai terutama gadai.tanah



b. Penelitian dapat bermanfaatan untuk merumuskarrgrogembinaan
dan pemantapan kehidupan beragama, yang berkeeagardperkara

mu’amalah, khususnya dalam praktek gadai tanah.

D. Telaah Pustaka

Beberapa literatur yang membahas tentang gadaih tamasudah
banyak, diantaranya adalah literatur Iman Sudigsigdn judulHukum Adat,
Sketsa AsaspPan literatur Muhammad dan Sholikul Hadi dengawaluju
Pegadaian SyariahKedua buku tersebut merupakan proyeksi perbandinga

antara Hukum Adat, dan Hukum Islam.

Berdasarkan hasil dari penelusuran dari penel#&elumnya, terdapat

beberapa hasil penelitian yang telah dilakukanlseireya antaranya adalah

1. Penelitian yang berjudul “Pemanfaatan Barang G@tisth Pemberi Gadai
(Rahin Dalam Perspektif Hukum Islam Dan KUH-Perdata”.t&liti oleh
Nur Asiah (IAIN Walisongo 2005). Penelitian ini méakuskan pada
bagaimana pemanfaatan barang gadai odfin ditinjau dari Hukum
Islam serta Pasal 1150 KUH Perdata. Dari penelitiadijelaskan bahwa
baik ditinjau dari Hukum Islam maupun KUH Perdat@hwa praktek
pemanfaatan barang gadai tidak diperbolehkan. Nadalam Hukum
Islam dijelaskan bahwa pemegang gadai diperbolehkemgambil
manfaat atas barang jaminan yang berupa binatangakteyang
memerlukan perawatan atasnya. Dalam hal ini pengeggadai
diperkenankan mengambil manfaat sebesar biaya p&aw dan

pemeliharaan binatang tersebut.



2. Penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Tahp Praktek Gadai
Sepeda Motor (Studi Kasus Di Desa Karangmulyo KetamPegandon
Kabupaten Kendal)”. Di teliti oleh Nur Rif'ati ( IN Walisongo, 2006)
Dalam penelitian tersebut bermaksud untuk membla&gaimana tinjauan
hukum Islam terhadap praktek gadai sepeda motoigrth barang tersebut
berupa barang hutangan adanya unsur tambaharpseréafaatan dengan
cara menyewakan barang gadai tersebut. Kemudiapetalitian tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa praktek gadai yaladxshnakan di desa
Karangmulyo, kec. Pegandon, Tegal tersebut tidakasedengan Hukum
Islam, dilihat dari segma’qud alaihyang berupa hutang. Padahal dalam
syarat gadai dijelaskan bahw@a’qud alaihtidak boleh ada tanggungan
dengan pihak lain, yakni harus berupa milik semauiDari akad gadai
yang tersebut ini juga diketahui bahwa akad gasfaebut terkontaminasi
oleh praktek riba, dimana murtahin selain mengamhbihfaat darma’qud
alaih juga meminta bunga dari pokok pinjaman yang diamlethrahin.

3. Penelitian yang berjudul” Peaktek Gadai Tanah Sadiafiinjau Dari
Hukum Islam ( studi kasus di desa Harjawinangun Batapulang kab.
Tegal ) di teliti oleh Isti'anah ( UIN Sunan Kaljja Yogyakarta, 2009 )
penelitian tersebut membahas tentang bagaimanapgan hukum Islam
terhadap praktek gadai tanah, disitu dijelaskan ydarsekedar
mengfokuskan pada praktek tanah menurut hukum Iskiemudian
penelitian tersubut dapat di simpulkan bahwa akadagtanah yang

dilakukan oleh masyarakat desa Harjawinangun ketzamBalapulang
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kabupaten Tegal dari segi ajab qobulnya sudah esllasdengan hukum
Islam meskipun ijab qobul tersebut dilakukan dengeanara lisan dan
menggunakan bahasa daerah setempat asalkan kédian@ngetahui isi
perjanjian tersebut, sedangkan mengegg ( rahin dan murtahin) juga
telah sah sesuai dengan ketentuan hukum Islam kaasng-masing
pihak adalah orang yang sudah balidgierakal dan cakap bertindak
hukum.

Dari beberapa penelitian skripsi mereka membahatartg hukum
gadai menurut KUH Perdata, Tinjauan Hukum Islamh&dap Praktek Gadai
Sepeda Motor dan praktek gadai tanah sawah dutohgai hukum Islam. Dari
ketiga penelitan tersebut menitik beratkan padaaigagenurut pandangan
KUH Perdata dan praktek gadai sepeda motor yangyguerakan riba dan
yang ketiga hanya menguraikan akad gadai menuiutrhuslam yang ada di
desa harjawinangun. Namun penelitian ini lebih nienberatkan pada
perspektif hukum Islam terhadap pemanfaatan tamaty yi gadaikan oleh
rahin yang menjadi adat di desa Krikilan kecama&mmber kabupaten
Rembang, sehingga kami mengambil keputusan untukkoien penelitian
tentang hal tersebut di daerah setempat.

. Kerangka Teoritik.

Gadai adalah merupakan suatu hak yang diperoletitlreatas suatu
pinjaman barang bergerak, yang diberikan kepadafgfadebitur atau orang
lain atas namanya untuk menjamin suatu utang, damg ymemberikan

kewenangan kepada&reditur untuk mendapatkan pelunasan dari barang
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tersebut lebih dahulu dakreditur-kreditur lainnya, terkecuali biaya-biaya
untuk melelang barang tersebut dan biaya yang tdilbluarkan untuk

memelihara benda itu, biaya-biaya mana yang hadasdlukarr

Sedangkan menurut hukum Islam gadai diistilahkargde‘rahn” dan
dapat juga dinamai dengdml-habsu” Secara etimologi kataahn berarti
“tetap atau lestari”, sedangkaal-habsu berarti “penahanan”. Adapun
pengertian yang terkandung dalam istilah tersebmehjadikan barang yang
mempunyai nilai harta menurut pandangayara’ sebagai jaminan utang,
hingga orang yang bersangkutan boleh mengambil gutatau ia bisa
mengambil sebagian (manfaat) barangnya tersebutikzer menurut defenisi

para ulamd®

Menurut pengertian di atas terutama gadai dalaab kindang-undang
hukum perdata dijelaskan bahwa benda yang dapadikin barang gadai
adalah benda bergerak baik yang bertubuh maupak bidrtubuh. Sedangkan
benda yang tidak bergerak tidak dapat digadaikanbd®laan antara benda
bergerak dengan benda tidak bergerak dalam kitalangiundang hukum
perdata mempunyai konsekuensi dimana lembaga janjinga dibagi dua
yaitu gadai untuk benda bergerak sedangkan hipotituk benda tidak

bergerak'*

® Sri Soedewi Masjchoen SofwarHukum Perdata: Hukum BendeCet. Ke-5,
(Yogyakarta : Liberty.1974), him. 96-97.

19 As-Sayyid sabigfigh sunahglih bahasa H.Kamaruddin A. Marzuki, Jilid 12, Gée-
14, (Bandung : PT. Alma’arif, 1987), him. 150.

13, SatrioHukum Jaminan, Hakm Jaminan Kebenda@et. Ke-4, (Bandung : PT. Citra
Aditya Bakti, 2002), him. 91.
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Sebenarnya pengertian gadai dan hipotik itu memgiupgngertian
yang sama, hanya saja bedanya kalau gadai dagaikdit melulu atas benda-
benda yang bergerak, sedangkan hipotik hanya matakibenda-benda yang
tidak bergerak. Kedua hal kebendaan ini (gadai kigotik) memberikan
kekuasaan atas suatu benda tidak untuk dipakapitentuk dijadikan sebagai

jaminan bagi hutang seseorang senfata.

Secara umum gadai merupakan tindakan atau perbdatam bidang
perekonomian. Orang yang menggadaikan suatu bararglapatkan uang
sebagai imbalannya, uang tersebut merupakan utamgad jaminan barang
yang diserahkan kepada kreditur. Kegiatan pereka@aromterutama
perekonomian syari’ah tidak terbatas hanya merppda bebasnya dari suatu
riba, garar, dan maisir Para ahli ekonomi Islam dan fugaha mendiskusikan
tentang perekonomian yang Islami dengan menyephbkhtva perekonomian

Islam harus memenuhi sekurang-kurangnya dua lajteaitu :
1. Diselenggarakan dengan tidak melanggar rambu-raydiah.

2. Membantu mencapai tujuan sosio-ekonomi umat daryanalsat dengan

berdasar pada ajaran agama.

Dalam prakteknya pelaku bisnis harus memperhatilsagala
tindakannya apakah berada dalam bingkai ajaramniglangan memegang
teguh prinsip-prinsip moral dan etika atau bahkalmakknya. Karena hal ini

sangat berimplikasi pada seluruh aspek kehiduparusna secara keseluruhan.

2 H. Chuzaimah T. Yangg®roblematika Hukum Islam Kontemporer Buku Ketigat.
Ke-2,(Jakarta : LSIK, 1997), him 61-62
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Oleh karena itu kegiatan ekonomi (Muamalah) Islsnmasuk di dalamnya

gadai (gadai tanah) harus didasarkan pada empaipmuamalah, yaitu :

1. Pada dasarnya, segala bentuk muamalah adalabah kecuali yang

ditentukan oleh al-Qur’an dan sunah Rasul.

2. Muamalat dilakukan atas dasswmkarela,tanpa mengandung unsur-unsur

paksaan.

3. Muamalat dilakukan atas dasar pertimbangandatangkan manfaat dan

menghindari madharadalam kehidupan masyarakat.

4. Muamalat dilaksanakan dengan memelihara riEadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambisenkpatan dalam

kesempitart?

Disamping itu pada dasarnya Islam memberi kebebgada seseorang
untuk melakukan akad (perjanjian). Kebebasan ipagang tidak melanggar
aturan umum dan nilai kesusilaan. Oleh karena ikarél kaedah ushul figh

yang berbunyi :
18l 1 o Lo il Lo a5 (o SBlatiall iyl & JucaV)
Maksud dari gaidah tersebut adalah bahwa sesetdakgharus terkait

dengan rumusan-rumusan perjanjian yang telah gkatenash atau bahkan

formulasi akad para ulama klasik. Atas dasar itwgkan tidak menutup

13 Ahmad Azhar BasyiAAsas-asas Hukum Muamaletjsi revisi, (yogyakarta: Ull Press
2000), him 15.

" Asjmuni A. RahmanQaidah-gaidah Fighiyah (Qawaidul Fighiyyatget.ke-4,
(Jakarata: Bulan Bintang, 1976), him. 44.
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kemungkinan dilakukan perjanjian gadai, baik itudajaterhadap benda

bergerak maupun benda tidak bergerak.

Gadai tanah (benda tidak bergerak), sebagaimama lyaraku dalam
hukum perdata dan hukum adat di Indonesia, tidekrdikan secara khusus
yang membahas dalam figh. Pada satu sisi Gaddi tairgp dengan jual beli.
Dalam hal ini hukum adat menyebutnya sebagai jadag Pada sisi lain mirip
dengan rahn. Kemiripannya dengan jual beli karena berpindahngk h
menguasai harta yang digadaikan itu sepenuhnyadikepamegang gadai,
termasuk memanfaatkan dan mengambil keuntungan loErda tersebut,
walaupun hanya dalam waktu yang ditentukan. Sedandiemiripannya
denganrahn adalah karena adanya hak menebus bagi penggadahatz

yang digadaikan itt®

Pada satu sisi gadai tanah mirip dengan jual baliam hal ini hukum
adat menyebutnya sebagai jual beli gadai. Paddasmsimirip dengarrahn.
Kemiripan dengan jual beli karena berpindahnya ime#nguasai harta yang
digadaikan itu sepenuhnya kepada pemegang gasagdek memanfatkannya
dan mengambil keuntungan dari benda tersebut, watadalam waktu yang
ditentukan. Sedangkan kemiripannya dengainn (Jaminan) adalah karena

adanya hak menebus bagi penggadai atas harta igaugikan itu’’
F. Metode Pendlitian

1. Jenis Penelitian.

> Asjmuni A. Rahman,Qaidah-gaidah Fighiyah (Qawaidul FighiyyahCet.ke-4,
(Jakarata: Bulan Bintang, 1976), him 44.

® Muhammad Sholikul HadRegadaian syariah ..him 43

Y Ibid, him 45
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Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapang&ield Reseach
Penelitian ini dilaksanakan di Masyarakat Krikiléecamatan Sumber

Kabupaten Rembang.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini dilihat dari sifatnya termasuk peteh deskriptif-
analitik, yaitu penelitian yang digunakan untuk mengungkapkan
menggambarkan dan menguraikan suatu masalah (gadah) secara
obyekiif dari obyek yang diselidiki tersebftYaitu praktek gadai tanah
sawah yang dilakukan dalam masyarakat Krikilan ketan Sumber
kabupaten Rembang. Selanjutnya, guna mendapatkafaabayang lebih
luas, maka data yang telah didapatkan tersebutalthem dan diagnosis
menggunakan metodsrmatif untuk mendapatkan kesimpulan yang jelas

tentang gadai tanah dalam hukum Islam.
3. Pendekatan Penelitian .

Pendekatan yang digunakan adalabrmatif, pendekatan ini dapat

didefenisikan sebagai berikut :

a. Normatif, yaitu pendekatan yang digunakan untukitmélsuatu masalah
yang dikaitkan dengan keadaan yang ada dalam na&ksyabDalam hal
ini adalah gadai tanah yang terjadi di masyarak#il&n kecamatan

sumber kabupaten rembang yang telah menjadi ath&daan.

'8 Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang SosiaGet.ke-8, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1998), him 31
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4. Teknik Pengumpulan data.

a. Observasi
Merupakan pengamatan secara langsung maupun ladgkung
yang dilakukan peneliti secara terus menerus deematis terhadap
fenomena yang diteliti pada waktu, tempat kejadeéay kegiatan yang
sedang berlangsung. Metode observasi digunakark unendapatkan
data yang akurat mengenai praktek pemanfaatan dpayadai di desa
Krikilan kecamatan Sumber kabupaten Rembang.
b. Wawancara
Adalah suatu proses tanya jawab secara lisan dethgarorang
atau lebih berhadap — hadapan secara fisik yangnsalihat yang lain
dan mendengarkan secara langsung. Metode ini d#gakuuntuk
mengumpulkan tanggapan dari responden secara hategwabannya
tidak dibatasi. Wawancara (interview) mendapatkafiormasi dengan
cara bertanya langsung kepada para informan. waseanci dilakukan
dengan mengambil informan dari pihak penggadair{yatan penerima
gadai (murtadin) masing-masing tujuh warga seterdp&tesa Krikilan
Kecamatan Sumber Kabupaten Rembang.untuk mengekabenaran
dalam praktek gadai Dan agar wawancara ini leldid faenyusun juga
melakukan wawancara dengan tokoh masyarakat dak piémerintah

Desa setempat.



17

c. Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data yang berorieki@ga pada
data manuskrip seperti buku-buku, gambar maupurifot

Dokumentasi yang penyusun maksudkan adalah usaha
pengumpulan data yang didapat dengan cara mengkampdbkumen-
dokumen yang ada seperti buku-buku atau tulisasatulserta monografi
desa yang terdapat dalam agenda maupun arsip ydagdialokasi
tersebut.

5. Analisis Data.

Proses analisis data secara keseluruhan melibatksetha
memaknai data yang berupa teks atau gambar. Anal&a merupakan
proses berkelanjutan yang membutuhkan reflekss{erenerus terhadap
data mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, rdanulis secara
singkat sepanjang penelitian. Analisis data metdnatpengumpulan data
yang terbuka yang didasarkan pada pertanyaan gpagarumum, analisis
data dalam penelitian kulitatif dilakukan sejak edebn  memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selégaangan. Dalam hal ini
Nasution menyatakan “analisis telah dimulai sejakrumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapanganpeidangsung terus

sampai penulisan hasil penelitiéh.

19 Suhartini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu R&athn Praktek, Jakarta: PT Renaka cipta,
1993, him. 231
20 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Bandunéabéta, 2010, him. 336
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G. Sistematika Penelitian

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari limabbaistematika

pembahasan dari skripsi ini adalah sebagai berikut

Untuk bab pertama, adalah membicarakan pendahuluyemg
merupakan abstraksi dari keseluruhan isi skripsyamg akan menguraikan
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dgnriaan, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian yang diterapkamntas yang terakhir

sistematika pembahasan.

Pada bab dua, membahas gambaran umum gadai meakm Islam.
Pada bab ini penyusun mencoba memaparkan tentargenian dan dasar
hukum gadai menurut hukum Islam, selain itu pengugwya menjelaskan
tentang mekanisme pelaksanaan gadai dan pemanfaatamg gadai menurut
hukum Islam. Nilai penting dari pembahasan ini adaebagai kerangka dasar
tentang gadai, juga dijadikan alat analisis dagribais pada pembahasan inti

dalam penelitian ini.

Kemudian bab tiga, bab ini penyusun membahas gesskridaerah
penelitian yang meliputi keadaan geografis, denfogkomnomi, pendidikan
dan keagamaan dan data obyektif di lapangan ya#lktgk yang dilakukan
masyarakat Krikilan kecamatan Sumber kabupaten Begidalam melakukan

gadai tanah. Pada bab ini juga akan dibahas temeskgnisme pelaksanaan
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gadai tanah dalam masyarkat tersebut. Selain iga jakan dibahas

pemanfaatan tanah gadai oleh penerima gadai.

Bab empat, bab ini membahas tentang analisis @malaks gadai tanah
dalam masyarakat tersebut sesuai dengan norma-rfarkuan Islam. Dalam
bab ini dimuat analisis dari praktek dan mekanigkksanaan gadai tanah
yang dilakukan oleh masyarakat Krikilan KecamatammBer Kabupaten

Rembang serta pemanfaatan tanah gadai menurut hiskam

Terakhir bab lima, bab ini merupakan penutup yarapampenyusun
akan mengambil kesimpulan dari hasil penelitiam slaran-saran yang dirasa

dapat memberikan alternatif bagi solusi masalahatabshukum.



